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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atapdhan rahmat dan anugerah
yang diberikan kepada praktikan sehingga denganekidean praktikan mampu
menyelesaikan laporan Praktik Pengalaman LapanB&t)(Il di SMP Negeri 12 Kota
Magelang ini. Laporan PPL Il merupakan laporan Wwajang harus diserahkan oleh
praktikan setelah melakukan kegiatn PPL | dan KlakRasanaan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) yaitu mulai dari tanggal 30 Juli gan20 Oktober 2012 yang bertempat di
SMP Negeri 12 Kota Magelang.

Dalam kesempatan ini, praktikan mengucapkan tekash kepada berbagai pihak

yang telah bersedia membantu penyusunan laporaamitaira lain:

1. Bapak Prof. Dr. H. Sudijono Sastroatmodjo, M.sBlaku rektor UNNES.
2. Bapak Drs. Masugino M.Pd. selaku selaku kep&& UNNES.

3. Bapak Agus Raharjo, S.Pd, M.Pd selaku Dosendatmr PPL UNNES.

4. Ibu Santi Pratiwi Utamai, S.Pd, M.Pd selaku DoBembimbing Lapangan.
5. Bapak Harjanta, S.Pd selaku Kepala SMP Negedta Magelang.

6. Ibu Indiyah Sumaryam, S.Pd selaku Koordinator guatnong di SMP Negeri 12 Kota
Magelang.

7. Ibu Sri Harkanti, S.Pd. selaku Guru Pamong rpatajaran bahasa Indonesia.
8. Semua guru dan staf karyawan serta siswa-sis\ Segeri 12 Kota Magelang.
9. Rekan-rekan pratikan di SMP Negeri 12 Kota Mageg!

Semoga laporan ini dapat memberi manfaat bagi pembaca pada umumnya dan

khususnya bagi praktikan.

Magelang, Oktober 2012

Praktikan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam dunia pendidikan, guru memegang peranarngeabtuk memajukan
prestasi dan akhlak anak didik mereka. Sehinggagglaman dan keterampilan yang
dimiliki oleh guru akan mempengaruhi kemampuan kerdalam membimbing
siswa. Pengalaman dan keterampilan tersebut dgpaoteh melalui kegiatan yang
langsung bersinggungan dengan dunia siswa ataduinaiaktek di sekolah.

Universitas Negeri Semarang (UNNES) merupakanhsaatu lembaga
pendidikan tinggi negeri yang berorientasi padaialypendidikan. Hal ini terbukti
dengan adanya jurusan-jurusan kependidikan di Wsitas Negeri Semarang. Agar
menghasilkan calon pendidik yang berkualitas, UNMiEhgadakan kegiatan praktik
mengajar di sekolah bagi mahasiswa-mahasiswa prodgependidikan. Kegiatan
tersebut adalah kegiatan Praktik Pengalaman Lapa(fiiL).

PPL adalah kegiatan intrakurikuler yang wajib diikoleh mahasiswa dari
program kependidikan Universitas Negeri Semararapngyjuga telah memenuhi
sejumlah persyaratan lainnya. Melaui kegiatan nrmahasiswa diharapkan memiliki
bekal yang cukup sebelum terjun ke dunia pendidikamg sesungguhnya sebagai
seorang tenaga pendidik. Sehingga, UNNES mampu ete@ncalon-calon tenaga
pendidik yang profesional.

B. TUJUAN
Tujuan diadakannya Praktik Pengalaman Lapangah) (RPantara lain:

1. Tujuan Umum
Membekali mahasiswa praktikan dengan cara langsugempatkan mahasiswa
praktikan dalam kegiatan belajar — mengajar yaragangli sekolah.

2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari kegiatan PPL, antara lain
a. Melakukan observasi dan orientasi yang berkaigargan kondisi fisik sekolah,
struktur organisasi, admisnistrasi kelas dan sékdkeadaan murid dan guru,

kegiatan ekstrakurikuler, dan lain-lain.



b.

Mendapatkan wawasan dan pengetahuan mengena o@ngatasi

permasalahan yang berkaitan dengan kondisi siswa.

c. Mendapatkan informasi yang berkenaan denganstulgen peran guru di

sekolah.

d. Memantapkan pelaksanaan Tri Dharma Perguruagilin
C. MANFAAT

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) iniardipbkan mampu

memberikan manfaat tidak hanya untuk mahasiswatipask saja melainkan juga

untuk pihak sekolah dan perguruan tinggi.

1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan

a.

C.

Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yaagup demi
tercapainya  penguasaan kompetensi profesional, omaErs dan
kemasyarakatan.

Mahasiswa praktikan dapat mengaplikasikan ilmu ytefah diperoleh selama
menempuh pendidikan di universitas ke dalam duréadpgikan secara
langsung, sehingga dapat menjadi guru yang berkiampe

Mahasiswa praktikan dapat mengetahui kondisi nyatg ada di sekolah.

2. Manfaat bagi Sekolah

a.

Meningkatkan kualitas pendidikan sekolah latihan laloé mahasiswa
praktikan dan siswa di sekolah yang bersangkutan.
Mempererat kerjasama antara sekolah latihan depgeguruan tinggi yang

bersangkutan.

3. Manfaat bagi Universitas

a.

b.

C.

Meningkatkan kerjasama dengan sekolah latihan @ bermuara pada
peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Ind@anes

Memperoleh gambaran nyata tentang bagaimana pegkggab pembelajaran
yang terdapat di sekolah-sekolah latihan.

Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yapgt dhpakai sebagai

bahan pertimbangan untuk peningkatan kualitasdmus



BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman lapangan (PPL) adalah kegiattakurikuler
yang wajib diikuti oleh mahasiswa UNNES program &egidikan.
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini meliputi semkegiatan
intrakurikuler yang harus dilakukan oleh mahasigwaktikan, sebagai
latihan untuk menerapkan teori yang diperoleh d&fnester-semester
sebelumnya.

Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar, praktik adistrasi, praktik
bimbingan dan konseling serta kegiatan pendidikémi/a yang bersifat
kokurikuler dan ekstrakurikuler yang berlaku diclek latihan.

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswitikaa agar
mereka memiliki kompetensi profesional, personal) #¢emasyarakatan.
Sedangkan sasarannya adalah agar mahasiswa pnaktiemiliki
seperangkat pengetahuan sikap dan keterampilan gapat menunjang
tercapainya penguasaan kompetensi profesional, onars dan
kemasyarakatan.

B. Dasar Pelaksanaan

Dasar pelaksanaan PPL bagi mahasiswa program letpéndidikan
adalah Surat Keputusan Rektor Universitas NegemdBang nomor
35/0/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalaman balgasiswa program
kependidikan Universitas Negeri Semarang. Dalamii$Kterdapat 25
pasal yang memuat semua peraturan mengenai pedaksaPPL di
sekolah latiahan baik PPL 1 maupun PPL 2. Olehriaaitel, pelaksanaan

PPL harus mengacu pada SK tersebut.

C. Dasar Implementasi
Guru merupakan petugas profesional yang diharapkkapat
melaksanakan proses belajar mengajar secara madésdan dapat

dipertanggungjawabkan.



Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan yang ungamg
keberhasilan kompetensi di atas. Salah satu kegitgesebut adalah
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).

. TugasGuru

Guru sebagai tenaga pengajar pada jenjang pendidi&ksar maupun
menengah mempunyai kualitas diri serta mengembangkbadi sebagai
salah satu upaya untuk mencapai tujuan pendidikasional. Berikut ini
merupakan tugas guru baik di sekolah dan di kd&aik, selaku pengajar,
pendidik, anggota sekolah maupun anggota masyarakat

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar

a. Mengadakan persiapan mengajar sesuai dengan kurikul
yang berlaku.

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur daminko
sesuai teknik evaluasi yang berlaku.

d. lkut memelihara tata tertib sekolah.

e. lkut membina hubungan baik antarsekolah, orangntuad,
dan masyarakat.

f. Membina hubungan baik antar sekolah dengan berbagai
golongan masyarakat dan pemerintah daerah setempat.

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik

a. Menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang
terkandung dalam pancasila.

b. Menjadikan diri sebagai tauladan terhadap siswi a@ldngan
memberikan contoh-contoh yang baik.

c. Menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan pengetah
profesinya dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

d. Memperhatikan norma agam, susila, etika, dan katetalam
segala hal.

e. Berpartisipasi aktif dalam melaksanakan programidtag
sekolah.

3. Tugas guru sebagai anggota sekolah



a. Memiliki rasa cinta dan bangga atas sekolahnyardanjaga
nama baik sekolah.

b. Bertanggungjawab di dalam menjaga dan memelihara
lingkungan sekolah.

4. Tugas guru selaku anggota masyarakat

a. Menjadi moderisator pendidikan bagi masyarakat.

b. Menjadi katalisator antara sekolah, orang tua sis¥em
masyarakat.

c. Menjadi dinamisator dalam pembangunan masyarakat.

d. Menjadi stabilisator dalam perkembangan masyarakat.

E. Kompetensi Guru

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guruaraguru

profesional dalam tugasnya, adalah:

1.

o g kW

Memahami landasan pendidikan, yaitu landasan fissosiologis,
kultural, psikologis, ilmiah dan teknologis.

Memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentsag-asas
pendidikan, aliran-aliran pendidikan secara gagsalb, teori belajar,
perkembangan anak didik, tujuan pendidikan nasjokabijakan-
kebijakan pemerintah di bidang pendidikan.

Menguasai materi pembelajaran.

Menguasai pengelolaan pembelajaran.

Menguasai evaluasi pembelajaran.

Memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengengaanya.

F. Tugas Guru Praktikan

Tugas guru praktikan selama mengikuti kegiatan tekaRengalaman

Lapangan Il adalah meliputi:

1. Pengajaran model atau pelatihan pengajaran tenbgnbi

2. Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar.

3. Kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah di tetnymaktek.

4. Membantu memperlancar arus informasi dari UnivassiNegeri
Semarang ke tempat praktik dan sebaliknya.

5. Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat tiikak

6. Mengisi format rencana kegiatan dan format bimhingaaktek

pengalaman lapangan yang dijadwalkan.
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7. Menyusun laporan hasil kegiatan di tempat praktik.
G. Kewajiban Mahasiswa Praktikan
Kewajiban mahasiswa praktikan selama mengikuti tlikd@engalaman
Lapangan Il adalah:

1. Berkoordinasi dengan sekolah/tempat latihan tenfaembagian
tugas dan fungsi pengurus kelompok mahasiswa geakti

2. Masing-masing mahasiswa praktikan berkoordinasigdenguru
pamong mengenai rancangan kegiatan yang pernasudislalam
PPL 1.

3. Melakukan latihan pengajaran terbimbing atas bigdom guru
pamong.

4. Melaksanakan pengajaran mandiri minimal 7 kaliatidermasuk
ujian) atas bimbingan guru pamong.

5. Melaksanakan ujian mengajar sebanyak 1 (satufdaipilan yang
dinilai oleh guru pamong dan dosen pembimbing.

6. Melaksanakan semua tugas PPL yang diberikan olehgamong,
Kepala Sekolah/ Lembaga, baik yang menyangkut peragae
maupun non pengajaran.

7. Mematuhi semua ketentuan, peraturan dan tata §gatig berlaku
ditempat praktik.

8. Menjaga nama baik almamater dan korp mahasiswadeBagai
calon guru.

9. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai bidangidst dan
minatnya.

10.Mengikuti upacara penarikan mahasiswa PPL di sekelmpat
latihan.

11.Secara individual menyusun laporan PPL beserteeksfldiri
sesuai format yang berlaku di Pusat PengembanganPRP
UNNES.

12.Mengikuti upacara penarikan mahasiswa PPL di sbektdanpat
latihan.

13.Menyerahkan laporan PPL Il beserta refleksi dimgalisyahkan
oleh Kepala Sekolah/Lembaga latihan dan Koordinddosen
Pembimbing kepada Pusat Pengembangan PPL/PKL UNNES
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paling lambat 15 hari setelah penarikan mahasiswa Bari
sekolah tempat latihan.
H. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun3200U
20/2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional daaté@n Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 (PP 19/20&&ang Standar
Nasional pendidikan mengamanatkan kurikulum padaSKTjenjang
pendidikan dasar dan menengah disusun oleh saridikan dengan
mengacu pada Sl dan SKL serta berpedoman padagagdang disusun
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). irBetkari itu,
penyusunan KTSP juga harus mengikuti ketentuanylang menyangkut
kurikulum dalam UU 20/2003 dan PP 19/2005.



BAB |11
PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat
Praktik Pengalaman Lapangan Il UNNES 2011 ini ditalakan mulai
tanggal 30 Juli 2012 sampai dengan 20 Oktober 208MP Negeri 12
Kota Magelang, yang beralamatkan di Jl. Soekarnblatta, telepon/
faksimile (0293) 367527 Magelang 56124.
B. Tahapan Kegiatan
Tahap-tahap kegiatan Praktik Pengalaman LapangBh) (Pdan II
meliputi:
1. Kegiatan di kampus, meliputi:
a. Pembekalan yang dilakukan di kampus selama 3 rargy
diselenggarakan di ruang B6 Fakultas Bahasa dan Sen
b. Upacara penerjunan yang dilaksanakan di lapangkiorag
UNNES pada tanggal 30 Juli 2012 pukul 07.00 sarsglasai
2. Kegiatan Inti, meliputi:
a. Pengenalan lapangan di SMP N 12 Kota Magelang
dilaksanakan pada PPL | yaitu mulai tanggal 30 20112
sampai dengan berakhirnya kegiatan PPL II.
b. Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa tieak
dibawah bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing.
Dalam pengajaran terbimbing, guru pamong ikut makek
dalam kelas guna melihat bagaimana praktikan mafesan
proses belajar mengajar. Sebelum masuk ke kelddikana
sudah menyiapkan perangkat pembelajaran sepetiusildan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah ditesilsan
terlebih dulu kepada Guru Pamong.
c. Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan dimapau
pamong sudah tidak ikut mendampingi masuk ke kyiasy
diajar. Tetapi sebelumya semua perangkat pembatagrdah

dikonsultasikan kepada guru pamong.



d. Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan paalewakhir
praktik mengajar dan ujian praktik mengajar iniildinoleh
guru pamong dan dosen pembimbing.

e. Bimbingan dalam penyusunan laporan. Dalam penyusuna
laporan PPL ini, praktikan mendapat bimbingan terbagai
pihak vyaitu: guru pamong, dosen pembimbing, dosen
koordinator, dan pihak lain yang terkait sehinggporan ini
dapat diselesaikan tepat wakitlateri yang diperoleh praktikan
berasal dari kegiatan pembekalan PPL, antara la@enm
tentang PPL, aturan, pelaksanaan kegiatan belampmeéngajar
beserta segala permasalahannya yang mungkin muncul.
Sementara itu, materi yang lainnya diberikan oleised
koordinator, kepala sekolah, serta guru-guru tengekbdlah
latihan yang mendapat tugas dari UPT PPL UNNES.

C. Materi Kegiatan
Dalam melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa praktikarus
menyiapkan beberapa materi kegiatan, antara lain:
1. Pembuatan Perangkat Pengajaran
Sebelum melaksanakan KBM di dalam kelas, praktikan
membuat perangkat pemelajaran yang akan digunalkdragai
pedoman dalam KBM di dalam kelas. Pembuatan pe&ingk
pemelajaran dimulai dari pembuatan silabus, progre&hunan,
program semesteran, membuat satuan pelajaran danange
pemelajaran. Praktikan juga mencari dan mempelegéerensi yang
akan digunakan sebagai bahan acuan dalam melaksakdM di
dalam kelas.
2. Proses Belajar mengajar
Praktikan melaksanakan KBM sesuai dengan perangkat
pemelajaran yang telah dibuat. Dalam KBM, praktikaemberikan
materi dengan berbagai metode, mengadaka latinemberikan tugas
dan ulangan harian serta mengadakan penilaian.mD&BL Il ini
praktikan melaksanakan KBM selama 7 kalertemuan dengan
mengajar 2 kelas secara bergantian dengan prakl#ianya yang

berasal dari jurusan yang sama.
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D. ProsesBimbingan

Dalam melaksanakan kegiatan PPL Il praktikan meadbpnbingan

baik dari dari guru pamong maupun dosen pembimbing.

1. Dalam pembuatan silabus, program tahunan, progemester, dan

rencana pembelajaran, praktikan selalu berkonsutteegan guru

pamong. Guru pamong selalu memberi masukan dan erdmb

revisi jika terdapat kekeliruan dalam penyusuna® RfRaupun silabus.

2. Praktikan juga berkonsultasi dengan dosen pembgniiengenai

kesulitan yang diperoleh dalam proses pembelajdraik secara

langsung maupun melalui internet/telepon.

3. Sebelum mengajar praktikan juga berkonsultasi demgsu pamong

tentang materi dan metode/teknik yang akan digumakialam

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

E. Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yangduemg maupun

faktor yang menghambat. Adapun faktor pendukung panghambat

pelaksanaan PPL Il ini sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung

a.

SMP N 12 Kota Magelang menerima mahasiswa prakiilargan
tangan terbuka.

Semua guru dan staf SMP N 12 Kota Magelang bisarfzdama
dengan mahasiswa praktikan.

Guru Pamong dan guru lain tidak segan — segan nré@mbe
bimbingan kepada mahasiswa praktikan.

Setiap kelas sudah dilengkapi dengan LCD sehinggaudahkan
mahasiswa praktikan dalam proses pembelajaran.
Tersedianya buku-buku penunjang di perpustakaan.
Kedisiplinan warga sekolah yang tinggi.

Adanya apel pagi setiap hari, membuat komunikasaranguru
dengan mahasiswa praktikan lebih lancar.

Siswa SMP N 12 Kota Magelang menerima mahasiswktikaa
mengajar di kelas mereka dengan sikap ramah sehidgpat

mengikuti pembelajaran dari mahasiswa praktikargdermudah.
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2. Faktor Penghambat
a. Kekurangan dan kealpaan dari praktikan, mengingaktian
masih dalam tahap belajar.
b. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sutipélajari

sebelumnya ke dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian serta pengalaman praktikan aelamngikuti dan

melaksanakan PPL Il di SMP N 12 Kota Magelang, tdgampulkan bahwa:

1.

2.

B. Saran

Pelaksanaan PPL merupakan proses pencarian pemrgalgang mutlak

diperlukan bagi setiap pendidik, sehingga prakti#dapat meraskan langsung

bagaimana bekerja di dunia pendidikan.

Agar mampu mengelola kelas dengan baik, seoranglgrus mampu :

a. Menguasai bahan atau materi pelajaran yang akamgaskan.

b. Menyesuaikan tujuan khusus pembelajaran denganrimgdeg akan
diajarkan.

c. Menciptakan kondisi kelas yang kondusif.

d. Memahami karakter siswa yang sedang diajar.

Dalam setiap permasalahan baik itu yang bersangkigagan materi maupun

dengan anak didik, praktikan harus berkonsultasgde guru pamong dan

dosen pembimbing.

Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPBtgktikan menyarankan:

1. Untuk mahasiswa

a. Senantiasa menjaga dan menjalin komunikasi yan§ bangan sesama

mahasiswa PPL maupun dengan guru-guru serta stafkan sekolah/tempat
latihan.

Senantiasa meningkatkan kualitas diri, sehingga poammenjadi tenaga
pendidik yang profesional.

Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan dirgaie lingkungan

sekolah tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatasengan sebaik-

baiknya sebagai bekal ketika terjun dalam masyassedaagai tenaga pendidik

yang profesional.
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2. Untuk Pihak Sekolah
Pihak sekolah terutama guru-guru lebih membanturdamberikan motivasi

pada setiap mahasiswa PPL yang berkaitan dengakspebhan PPL.

3. Untuk Pihak UPT
Pihak UPT PPL sebaiknya lebih memperhatikan tangganlotingan PPL
agar tidak terlalu berdekatan dengan tanggal pememj PPL, sehingga mahasiswa
praktikan lebih memiliki waktu luang untuk mempagsian diri sebelum terjun

ke tempat latihan.
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REFLEKSI DIRI

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atamaatdan karunia-Nya
penulis dapat menyelesaikan kegiatan PPL yangdkuam dalam laporan PPL II.
Dengan pelaksanaan kegiatan PPL Il ini penulis nezaigh banyak pengalaman
yang berkaitan dengan kegiatan belajar-mengajandibndisi nyata.

Kegiatan belajar — mengajar di kelas selama 7 galiemuan lebih ini
memberikan pengalaman. Dalam kegiatan belajar-n@ngarsebut, penulis
mengalami banyak tantangan dan pengalama. Gamldararkegiatan PPL I
tersebut meliputi:

1. Kekuatan dan kelemahan mata pelajaran yang dékslkuni

Selama kegiatan mengajar, penulis mengajar seeagartian di kelas VIl E dan
VIII F. Ketika melaksanakan kegiatan mengajar tewsepenulis menemukan
beberapa kelemahan.

Kelemahan yang paling utama adalah pengelolaars.kéanulis mengalami
kesulitan untuk mengkondisikan siswa agar siap fReatig pembelajaran.
Terlebih lagi siswa — siswa kelas VIII E & VIl Edmasuk kelas yang hiperaktif.
2. Ketersediaan sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana penunjang kegiatan pembelagmgat memadai. Di kelas
VIII F tersedia TV dan LCD, dan di kelas VIII E sedia LCD. Selain itu,
terdapat pula sarana dan prasarana yang lain rtielgapan tulis, papan daftar
hadir siswa, papan hasil karya siswa, dlIl.

3. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing

Guru pamong dan dosen pembimbing sangat diperldedaim kegiatan PPL.
Untuk itu, guru pamong dan dosen pembimbing haresitiki kualitas yang baik
agar dapat membimbing guru praktikan. Guru yandirmak sebagai guru
pamong untuk penulis adalah lbu Sri Harkanti, SAthpun kualitas dari guru
pamong tersebut dapat dijadikan sebagai contoh yamg baik dalam sikap dan
komunikasi dengan siswa. Sedangkan untuk kualieserd pembimbing sendiri,
sesuai pengalaman dalam kegiatan perkuliahan Iboti S2ratiwi, M.Pd
merupakan dosen muda yang kreatif dan cerdas. tdsdimbingan yang beliau
berikan juga baik.

4. Kualitas pembelajaran bahasa Indonesia

Kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di SMP BukBp memuaskan. Guru —
guru mata pelajaran bahasa Indonesia mengajar nlepganal dan cukup kreatif.
Sarana pendukung, seperti buku referensi juga diersdengan lengkap di
perpustakaan sekolah. Bahkan beberapa guru seramgbawa siswa — siswa
melaksanakan kegiatan pembelajaran di perpustaakéamdisi pembelajaran
yang seperti ini membuat siswa — siswa SMP N 12 é\éagy antusias dalam
mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah.

5. Kemampuan diri praktikan

Sebelumnya, praktikan sama sekali tidak memilikigggaman mengajar di kelas.
Pengalaman yang dimiliki praktikan hanya diperolaklalui kegiatanmicro
teaching yang diprogramkan oleh jurusan dan pihak kampasan, kondisi dari
kegiatanmicro teaching dengan kelas yang sebenarnya sungguh berbedan Dala
kegiatanmicro teaching, tidak sulit untuk mengatur siswa (siswa palsuAgaura)
karena mereka adalah mahasiswa. Namun dalam keglateelas nyata sangat
sulit untuk mengatur siswa dengan jumlah yang cukapyak (30-33 siswa).
Sehingga membuat praktikan sedikit kaget dalam imaatepi kondisi tersebut.
Akan tetapi, ada keuntungan tersendiri dari keaddswa ini, inovasi-inovasi
pembelajaran dapat dilakukan dengan lebih kreatifikumemancing konsentrasi
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siswa dalam mengkuti pembelajaran dan juga selssgah satu cara agar bisa
mengatur kondisi siswa.

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa seteldhksanakan PPL Il

Nilai tambah dengan melakukan PPL di SMP NegerMbgelang adalah dapat
diperolehnya banyak pengalaman yang nantinya akemjadi ilmu baru bagi
praktikan. Perbedaan konsentrasi pendidikan bukantal penghambat
penyampaian materi, namun dapat dijadikan sebdgai baru yang dapat
dijadikan sebagai pengalaman oleh praktikan.

7. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dansUnne

Setelah melakukan PPL II, praktikan memiliki belparasaran bagi beberapa
pihak terutama bagi sekolah latihan, yaitu:

a. Penambahan fasilitas, seperti di kelas VIII Bgybelum tesedia sarana televisi.
b. Menghendaki pemanfaatan jam tambahan secaramadks

Tidak hanya saran kepada pihak sekolah, namun yoibak Unnes juga terdapat
juga saran, yaitu mengenai dosen pembimbing dan gamong. Di sekolah
pratikan, guru praktikan menemukan beberapa masalah berkaitan dengan
guru pamong dan dosen pembimbing. Data guru paryemg ada di sikadu tidak
sama dengan data yang dimiliki sekolah, begitu jutpngan data dosen
pembimbing. Semoga saja, untuk tahun-tahun yang d&tang sistem informasi
UNNES akan lebih baik lagi sehingga tidak terjae&ahan-kesalahan tersebut.
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